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ABSTRACT

Darwanto. 2014. “The Effect of Cooperative Learning Model Student Teams
Achievement Divisions (STAD) and Think Pair Share (TPS) Type on the
Student Learning Outcomes Protista and Fungi of Scientific Attitude at SMA
Negeri 2 Benai"'. Thesis. Graduate Program State University of Padang.

This study was conducted based on the low participation of students in the
learning process. Students’ tend to be passive in terms of asking and answering
questions, and asking opinions. It looked at the value of the majority of students’
who were under achieve the minimum standard. This study aims to improve
learning achievement of Biology class X at SMA Negeri 2 Benai.

Learning model used in this study was a model of cooperative learning
Students’ Teams Achievement Divisions (STAD), Think Pair Share (TPS) and the
conventional learning where all three models had similarities and differences in
the implementation and review of the scientific attitude of students. Therefore the
study of biology had not gone as expected. This research was a quasi-experiment
(quasi experimesntil) with a 2x3 factorial design. Data retrieval time star ted from
19 November 2013-21 January 2014 sample consisted of three classes, namely the
class Xa, Xb and Xc. All hypotheses were tested by using one-way ANOVA,
while the fourth hypotheses was tested by using two-way ANOVA, and test
Scheffee.

The students’ result in learning of protista and fungus topics which was
taught by using cooperative learning model STAD and TPS is better than the
students’ result who was taught, by using conventional method. Besides seeing
from studedents’ academic attitude, so their result in learning which was taught by
using cooperative learning model STAD and TPS is higher than by using
conventional method. In general, the use of cooperative learning model STAD
gave belter resultin students’ cognitive aspect than cooperative learning model
TPS and conventional method. Cooprarative learning in fluenced students’
learning result improrement in protista and fungus topics. Learning diciplin,
students’ participation and students’ result during teaching and learning process
were higher than students who followed conventional method.



ABSTRAK

Darwanto. 2014. “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student
Teams Achievment Divisions (STAD) dan Think Pair Share (TPS) Terhadap
Hasil Belajar Siswa Ditinjau Dari Sikap lImiah Pada Pokok Bahasan Protista
Dan Jamur Di SMA Negeri 2 Benai'. Tesis. Program Pascasarjana
Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilakukan berdasarkan rendahnya partisipasi siswa dalam
proses belajar mengajar. Siswa cenderung pasif dalam hal mengajukan
pertanyaan, menjawab pertanyaan maupun mengajukan pendapat. Hal ini terlihat
pada nilai sebagian siswa yang berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM), sehingga pembelajaran biologi belum berjalan sebagai mana yang
diharapkan. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar Biologi
siswa kelas X SMA Negeri 2 Benai.

Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah model
pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD),
Think Pair Share (TPS) dan pembelajaran konvensional dimana ketiga model ini
memiliki persamaan dan perbedaan dalam penerapannya dan ditinjau dari sikap
ilmiah siswa. Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu (quasi eksperiment)
dengan rancangan faktorial 2x3. Waktu pengambilan data dari tanggal 19
Nopember 2013 - 21 Januari 2014. Sampel terdiri dari tiga kelas yaitu kelas Xa,
Xb dan Xc. Teknik analisis data untuk hipotesis pertama, kedua dan ketiga
menggunakan anova satu arah, anava dua arah untuk hipotesis ke empat dan uji
Scheffee.

Hasil belajar siswa pada materi pokok bahasan protista dan jamur dengan
diberi perlakuan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan TPS lebih baik
dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Jika ditinjau dari sikap ilmiah
siswa, maka hasil belajar siswa yang memiliki sikap ilmiah tinggi jika diberi
perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan
TPS lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Secara
keseluruhan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD memberikan
hasil belajar pada aspek kognitif lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran
kooperatif tipe TPS, dan konvensional. Pembelajaran kooperatif berpengaruh
terhadap peningkatan hasil belajar siswa pada materi pokok protista dan jamur.
Disiplin belajar, partisipasi siswa dan hasil belajar siswa selama mengikuti
pembelajaran lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang mengikuti
pembelajaran konvensional.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Biologi merupakan IImu Pengetahuan Alam (IPA) yang mempelajari
tentang makhluk hidup atau kajian ilmiah tentang kehidupan (Campela 2003:
03). Pembelajaran biologi di sekolah sebagai bagian dari pendidikan formal
seharusnya ikut memberikan kontribusi dalam membangun sumber daya
manusia yang berkualitas. Untuk meningkatkan mutu pembelajaran biologi,
diperlukan perubahan proses belajar mengajar. Pembelajaran biologi dituntut
berorientasi pada pendekatan proses dan keterampilan, sehingga siswa harus
aktif terlibat dalam proses untuk menghasilkan tujuan yang ingin dicapai.

Pembelajaran merupakan suatu sistem, yang terdiri atas berbagai
komponen yang saling berhubungan satu dengan yang lain. Komponen
tersebut meliputi tujuan, materi, metode, dan evaluasi. Pembelajaran
merupakan kegiatan yang bertujuan mengaktifkan siswa dalam pembelajaran.
Pelaksanaan pembelajaran itu sendiri mempunyai beberapa aspek seperti
aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotor. Pencapaian tujuan
tersebut bisa berjalan baik apa bila pelaksanaan pengajaran di sekolah guru
mampu meningkatkan kreativitasnya dalam pembelajaran. Guru memegang
peranan yang sangat penting terhadap keberhasilan siswa dalam pelaksanaan
pembelajaran, baik dari hasil nilai belajar maupun kreatifitas siswa selama

proses belajar .



Hasil belajar adalah pemahaman, nilai-nilai, sikap, kemampuan,
keterampilan serta semua yang dihasilkan dari pembelajaran. Guru
merupakan pemegang kendali utama dalam pembelajaran agar tujuan
pembelajaran tercapai. Hasil belajar akan terlihat setelah diberikan perlakuan
pada pemberian pengalaman belajar. Hasil belajar mengharapkan terjadinya
perubahan tingkah laku yang terjadi pada diri siswa. Hasil kegiatan belajar
mengajar tercermin dalam perubahan prilaku, baik secara material, struktural
maupun secara fungsional (Djamarah, dkk., 1995: 11).

Seiring dengan kemajuan dunia pendidikan pada saat ini, banyak
permasalahan yang dihadapi dalam pembelajaran diantaranya, kurangnya
penguasaan siswa terhadap materi pelajaran, sulitnya materi tertentu dalam
pemahaman siswa, materi yang kurang diminati siswa, metode yang kurang
sesuai dengan materi yang diberikan, muatan materi pelajaran tidak sesuai
dengan waktu yang dialokasikan, dan pembelajaran terfokus kepada guru
sehingga siswa menjadi pasif. Hal ini dapat menjadi penyebab rendahnya
hasil belajar siswa, untuk mengatasi permasalahan tersebut maka dalam
kegiatan pembelajaran, guru perlu meningkatkan kemampuan dan
kreativitasnya dalam menyampaikan materi pelajaran.

Salah satu mata pelajaran yang sering dianggap sulit adalah biologi,
karena sifatnya yang menghafal, perlu pemahaman yang jelas, dan bagi siswa
yang menghafal tanpa disertai pemahaman, maka siswa akan cepat lupa
terhadap materi tersebut, sehingga indikasinya dapat dilihat dari hasil belajar

siswa yang kurang memuaskan. Selama ini umumnya siswa hanya bermodal



menghafal semata tanpa adanya pemahaman materi untuk menyelesaikan
soal-soal yang diberikan guru. Menurut informasi yang didapat di SMA
Negeri 2 Benai, masih banyak siswa yang nilai ulangannya berada di bawah
KKM yang ditetapkan yaitu 70, ini menandakan tingkat keberhasilan siswa
mesih rendah dengan yang diharapkan. Jumlah ketuntasan siswa rata-rata
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Data Hasil Ulangan Harian T.A 2013/2014

No | Kelas | KKM | Jumlah siswa | Sumiahsiswa | Jumlah siswa
tuntas tidak tuntas
1. Xa 70 37 14 23
2. Xp 70 37 17 20
3 X 70 37 16 21
4 1 X 70 37 18 19

Sumber : Daftar Nilai Guru Mata Pelajaran

Hasil yang diperoleh menurut Tabel 1 terlihat sebagian siswa belum
memenuhi KKM yang tela ditetapkan yaitu 70. Rendahnya hasil belajar siswa
dapat disebabkan karena, cara mengajar dengan dikte, guru lebih banyak
menggunakan metode ceramah, masih banyaknya siswa yang takut bertanya
dan malu mengemukakan pendapat. Permasalahan yang lain yaitu kegiatan
pembelajaran masih cenderung berpusat pada guru atau metode pembelajaran
masih konvensional, sehingga siswa kurang untuk mengeluarkan ide atau
pendapat.

Pembelajaran konvensional kurang memberikan pengalaman belajar
kepada siswa, sehingga belajar tidak menjadi bermakna dan mudah

terlupakan. Hal itu terlihat pada saat guru menjelaskan pelajaran masih ada



siswa yang tidak memperhatikan dengan sungguh-sungguh. Mereka hanya
mencatat, meski tidak memahami apa yang mereka catat. Tugas-tugas yang
diberikan tidak dikerjakan dengan baik. Guru melaksanakan pembelajaran
dimulai dengan kegiatan pendahuluan yang didominasi ceramah dengan
membahas materi dan tugas-tugas yang diberikan. Selanjutnya guru
memberikan konsep kepada siswa tanpa melibatkan aktivitas dan pengetahuan
siswa, kemudian mengerjakan soal-soal latihan, menarik kesimpulan dan
memberikan pekerjaan rumah. Kegiatan pembelajaran seperti ini hanya
menekankan pada pengajaran bukan pada pembelajaran, sehingga peran guru
sangat dominan (teacher center). Pembelajaran yang hanya berpusat kepada
guru akan melemahkan kreatifitas sisawa sehingga membuat pembelajaran
menjadi membosankan. Pembelajaran secara konvensional yang berlangsung
selama ini masih kurang efektif, kemampuan siswa terbatas dalam merekam
informasi dan menerima konsep tanpa pengalaman belajar, sehingga
pembelajaran menjadi tidak bermakna.

Pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang terpusat pada
siswa. Pembelajaran dirancang dengan berpusat pada peserta didik untuk
mendorong motivasi, minat, kreativitas, inisiatif, inspirisi, kemandirian dan
semangat belajar (Rusman, 2012: 08). Siswa tidak lagi dianggap sebagai
obyek pembelajaran, tetapi harus diberikan peran aktif serta dijadikan mitra
dalam pembelajaran sehingga siswa bertindak sebagai agen pembelajar yang
aktif sedangkan guru bertindak sebagai fasilitator dan mediator yang kreatif.

Pembelajaran yang terpusat pada siswa dapat membuat siswa lebih mudah



memahami pelajaran melalui pengalaman yang didapatnya langsung dalam
kegiatan pembelajaran. Menurut Sardiman (2011: 25) guru sebagai pengajar
tidak mendominasi kegiatan, tetapi membantu menciptakan kondisi yang
kondusif serta memberikan motivasi dan bimbingan agar siswa dapat
mengembangkan potensi dan Kkreativitasnya melalui kegiatan belajar sehingga
tercapai hasil belajar yang optimal.

Belajar pada hakikatnya adalah proses interaksi terhadap semua situasi
yang ada di sekitar individu, belajar dapat di pandanag sebagai proses yang
diarahkan kepada tujuan dan proses berbuat melalui berbagai pengalaman
(Rusman, 2012: 01). Belajar merupakan suatu proses yang mengandung
serangkaian perbuatan guru dan siswa atau hubungan timbale balik yang
berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu, dimana
dalam proses tersebut terkandung multipran dari guru. Kegiatan pembelajaran,
dalam implementasinya mengenal banyak istilah untuk menggambarkan cara
mengajar yang akan dilakukan guru. Saat ini begitu banyak macam strategi,
model ataupun metode pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran menjadi lebih baik. Model pembelajaran merupakan
kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar
tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran
dan para pengajar dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar (Soekamto,
dkk., dalam Trianto, 2009: 22). Salah satu model pembelajaran yang dapat
mengaktifkan pertukaran pengetahuan antara guru dan siswa maupun antara

siswa dan siswa sehingga siswa menjadi bersemangat dan mempunyai rasa



tanggung jawab dengan tugasnya adalah pembelajaran kooperatif tipe STAD
(Student Teams Achievement Divisions) dan TPS (Think Pair Share) (Slavin,
2005: 10). Penerapan model pembelajaran kooperatif ini merupakan satu
bentuk perubahan pola pikir dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah, guru
tidak lagi mendominasi kegiatan pembelajaran, guru lebih banyak menjadi
fasilitator dan mediator dari proses pembelajaran itu sendiri. Model
pembelajaran kooperatif dirancang dengan memberikan kesempatan kepada
siswa secara bersama-sama untuk membangun pengetahuannya sendiri.

Pembelajaran kooperatif merupakan bentuk cara siswa belajar dan
bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif dengan struktur
kelompok yang bersifat heterogen. Pembelajaran kooperatif dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa, meningkatkan hubungan antara siswa
dalam kelompoknya, mendorong siswa belajar berfikir, menjadikan siswa
terbiasa memecahkan masalah, membuat siswa mampu mengintegrasikan
serta mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan yang mereka miliki
(Gimin, dkk., 2008: 35). Pembelajaran kooperatif tipe STAD dan TPS dapat
mengembangkan pemahaman dan kemampuan berfikir yang diperlukan
sebagai manusia yang memiliki tenggang rasa dan dapat berpikir untuk dirinya
sendiri dan bangsanya.

Pembelajaran kooperatif tipe STAD dan TPS mampu membantu siswa
dalam memahami konsep-konsep serta menumbuhkan sikap sosial, berpikir
kritis, dan mendorong siswa untuk meningkatkan semangat kerjasama mereka
dalam menyelesaikan masalah, saling menghormati pendapat orang lain di

dalam ataupun di luar kelompok, dapat mengoptimalkan partisipasi siswa



melalui penciptaan suasana pembelajaran yang menyenangkan, siswa lebih
mudah berinteraksi dengan teman-temannya, pembelajaran lebih beroreantasi
pada siswa, siswa yang mempunyai kemampuan tinggi menjadi tutor sebaya
bagi anggota kelompoknya, siswa menjadi lebih berani untuk mengemukakan
pendapat, karena siswa dilatih untuk mengajukan pertanyaan dan menjawab
pertanyaan melalui kegiatan presentasi. Penggunaan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD dan TPS diharapkan mampu mengatasi masalah
pembelajaran biologi sehingga mampu meningkatkan hasil belajar.

Selain model pembelajaran, hasil belajar siswa juga dipengaruhi oleh
sikap ilmiah yang dimiliki siswa. Pada pembelajaran biologi selain siswa
harus memahami konsep-konsep biologi, siswa juga dituntut mampu
menggunakan metode ilmiah yang dilandasi oleh sikap ilmiah untuk
memecahkan masalah yang dihadapinya. Sikap dalam hal ini adalah suatu
kombinasi, informasi, dan emosi yang dihasilkan untuk merespon orang,
kelompok, gagasan, peristiwa, atau obyek tertentu. Siswa yang mempunyai
sikap ilmiah akan memiliki kelancaran dalam berfikir sehingga siswa akan
termotivasi untuk selalu berprestasi dan memiliki komitmen yang kuat untuk
mencapaui keberhasilan dan keunggulan. Menurut Iskandar (2004: 09) sikap
adalah sebuah perubahan diri yang lain aktif hal yang dipelajarinya, tetapi
telah ditampilkan dengan perubahan tingkah laku yang sesuai. Sikap ilmiah
merupakan suatu bentuk tingkah laku yang ditunjukkan siswa dalam
pembelajaran, apa bila siswa memiliki sikap positif terhadap pelajaran maka
siswa akan intensip dalam mengerjakan masalah-masalah yang berkaitan

dengan pelajaran tersebut baik dengan siswa lain maupun dengan guru. Sikap



ilmiah merupakan salah satu nilai yang perlu dikembangkan dalam

pendidikan, karena sikap ilmiah juga sangat berperan dalam menentukan

perubahan prilaku siswa dalam belajar dan berperan terhadap tingkat

keberhasilan siswa dalam belajar.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk mengetahui apakah

ada pengaruh pembelajaran kooperatif tipe STAD dan TPS terhadap hasil

belajar siswa ditinjau dari sikap ilmiah pada pokok bahasan Protista dan Jamur

di SMA Negeri 2 Benai.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan diatas, maka

dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut :

1.

2.

10.

Pembelajaran selama ini cenderung berpusat pada guru.
Hasil belajar siswa masih rendah, nilai di bawah KKM.

Belam tepatnya metode yang dirapkan pada pembelajaran.

. Cara guru yang kurang tepat dalam penyajian materi.

. Masih rendahnya partisipasi siswa dalam kegiatan belajar, hal ini terlihat

dengan kurangnya rasa ingin tahu siswa, bekerjasama, dan disiplin.

. Kurangnya dukungan sekolah terhadap pembelajaaran siswa.
. Keretria guru dalam pembelajarann kurang tepat.
. Alokasi waktu yang kurang maksimal.

. Kurangnya sumber-sumber yang didapat oleh siswa.

Kurangnya fasilitas yang diberikan demi kelancaran pembelajaran.



C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka pada penelitian ini

masalah yang dibahas difokuskan pada aspek berikut :

1.

Hasil belajar biologi siswa masih rendah, karena masih ada sebagian nilai

siswa yang berada di bawah KKM yang telah dirumuskan.

. Sikap ilmiah siswa yang dilihat dari rendahnya partisipasi siswa dalam

kegiatan belajar, kurangnya rasa ingin tahu siswa, bekerjasama dan

disiplin.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah :

1.

Apakah terdapat perbedaan hasil belajar biologi siswa dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD, TPS dan

pembelajaran konvensional?

. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar biologi siswa yang mempunyai

sikap ilmiah tinggi dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe STAD, TPS dan pembelajaran konvensional?

Apakah terdapat perbedaan hasil belajar biologi siswa yang mempunyai
sikap ilmiah rendah dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif

tipe STAS, TPS dan pembelajaran konvensional?

. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan sikap ilmiah

dalam mempengaruhi hasil belajar biologi siswa?
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E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan yaitu:

1. Mengetahui Perbedaan hasil belajar biologi siswa dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe STAD, TPS dan pembelajaran
konvensional.

2. Mengetahui Perbedaan hasil belajar biologi siswa yang mempunyai sikap
ilmiah tinggi dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
STAD, TPS dan pembelajaran konvensional.

3. Mengetahui Perbedaan hasil belajar biologi siswa yang mempunyai sikap
ilmiah rendah dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
STAD, TPS dan pembelajaran konvensional.

4. Untuk mengetahui imteraksi antara model pembelajaran dengan sikap

ilmiah dalam mempengaruhi hasil belajar biologi siswa.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat dan sumbangsi
pikiran sebagi berikut :
1. Bagi Guru
Sebagai bahan kajian guru dalam memberikan atau menyampaikan
materi untuk meningkatkan hasil belajar dalam pembelajaran biologi.
2. Bagi Sekolah
Memberi masukan berupa informasi ilmiah tentang pentingnya
strategi menyampaikan materi yang menarik pada siswa agar hasil belajar

dalam pembelajaran biologi meningkat.



11

3. Bagi Peneliti
Memberikan penambahan wawasan pengetahuan serta memberikan
ilmu yang baru khususnya dalam pemberian model pembelajaran yang
tepat dan dapat memberikan suatu perubahan terhadap nilai hasil belajar
siswa.
4. Bagi Kepala Sekolah
Memberikan nilai positif, sumbangsi pada sekolah dan perubahan
pola pembelajaran kearah yang lebih baik guna terciptanya mutu
pendidikan yang baik dan selalu mengedepankan nilai hasil belajar yang

positif.



BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan data yang dikumpulkan dari hasil analisis data yang telah
dikemukakan dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Terdapat perbedaan hasil belajar biologi siswa dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe STAD, TPS dan pembelajaran
Konvensional.

Hasil belajar siswa pada materi pokok bahasan protista dan jamur
dengan diberi perlakuan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan
TPS lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran konvensional.
Berdasarkan temuan peneliti bahwa tingkat keberhasilan dari hasil
belajar siswa dipengaruhi oleh siswa itu sendiri, dimana siswa mampu
menerima model pembelajaran yang diterapkan ataupun siswa senang
dengan suasana yang baru baik dari segi kerja sama antara siswa,
bertukar pikiran dan bebas mengelurkan pendapat seluas-luasnya.

2. Terdapat perbedaan hasil belajar biologi siswa yang mempunyai sikap
ilmiah tinggi dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
STAD, TPS dan pembelajaran konvensional.

Jika ditinjau dari sikap ilmiah siswa, maka hasil belajar siswa yang
memiliki sikap ilmiah tinggi jika diberi perlakuan dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan TPS lebih baik

dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Pada penelitian ini

tingkat kebehasilan dari hasil penetian tidak lepas dari sikap ilmiah yang

84
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dimiliki siswa, karena kemampuan siswa pada sikap ilmiah yang tinggi
dapat memberikan perubahan yang baik bagi siswa, mulai dari cara
berpikir yang positif, berpikir secara ilmiah, mampu bekerja sama, jujur
dan kebebasan untuk mengelurkan pendapat lebih terbuka.

3. Terdapat perbedaan hasil belajar biologi siswa yang mempunyai sikap
ilmiah rendah dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
STAD, TPS dan pembelajaran konvensional.

Hasil belajar siswa yang memiliki sikap ilmiah rendah jika diberi
perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
STAD dan TPS lebih baik dibandingkan dibandingkan dengan
pembelajaran konvensional. Berdasarkan temuan penelitian bahwa siswa
yang memiliki sikap ilmiah rendah cendrung hanya mengikuti kegitan
kelompok saja. Semua partisipasi yang diharapkan kelompok, muncul
karena dukungan atau dorongan teman lain untuk mengeluarkan
pendapat dan tidak dengan sendirinya ide pemikiran itu muncul. Dengan
pembelajaran kooperatiflah aktifitas, ide pemikiran dan kerjasa sama

antara siswa akan mempengaruhi hasil belajar siswa kearah yang positif.

4. Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dan sikap ilmiah tinggi
dan sikap ilmiah rendah.

Tidak terdapatnya interaksi antara model pembelajaran dan sikap
ilmiah siswa terhadap hasil belajar karena nilai siswa pada sikap ilmiah
yang tinggi pada masing-masing kelas eksperimen mempunyai hasil
belajar siswa lebih baik atau lebih tinggi dari kelas kontrol. Pada hasil
belajar siswa kelompok sikap ilmiah rendah pada masing-masing kelas

eksperimen lebih tinggi dari pada hasil belajar kelas kontrol. Perbedaan
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hasil belajar siswa ini di pengaruhi karena pola berpikir siswa pada sikap
ilmiah berbeda-beda yaitu: mulai dari cara siswa belajar, menganalisis
permasalahan, bentuk penyelesaian masalah, kegiatan dikelas, dan kerja
sama siswa yang memberikan perbedaan hasil belajar. Sikap ilmiah sangat
memberikan perbedaan yang positip, dimana dengan sikap ilmiah tinggi
dan rendah para siswa dituntut untuk berkompotisi dalam menyelasaikan
tugas, jadi pada sikap ilmiah tinggi apapun trikmen (model yang
diberikan) pasti hasil belajarnya lebih baik dibandingkan pada sikap ilmiah

rendah.

Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian yang dikembangkan diatas dapat
diketahui bahwa penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan
TPS dilihat dari sikap ilmiah pada mata pelajaran biologi pokok bahasan
protista dan jamur di SMAN 2 Benai, cukup efektif untuk meningkatkan nilai
hasil belajar siswa. Penerapan model pembelajaran kooperatif pada
penelitian, siswa diberikan kesempatan untuk mengkontsruksi pengetahuan
mereka melalui pengalaman belajar. Hal ini menjadikan pembelajaran
menjadi bermakna, berbeda, menyenangkan dan mudah dimengerti.
Penerapan model pembelajaran kooperatif pada penelitian, adanya
pertimbangan kemampuan akademik siswa dituntut untuk belajar bersama-
sama dalam kelompok. Hal ini menjadikan adanya saling ketergantungan
positif, saling membantu, saling memberikan motivasi sehingga ada interaksi

positif yang mendukung perkembangan sikap siswa. Sikap ilmiah, bahwa
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pada siswa yang memiliki sikap tinggi dapat membantu temannya dalam
kelompok untuk memahami suatu persoalan. Kegiatan ini memudahkan siswa
yang mempunyai sikap ilmiah rendah dapat mengikuti pembelajaran secara
bersama-sama. Untuk guru sendiri berperan memberikan motivasi dan
bimbingan kepada siswa.

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan diatas, maka model
pembelajaran kooperatif tipe STAD dan TPS terhadap sikap ilmiah siswa
dapat dijadikan salah satu alternatif untuk perbaikan dalam proses
pembelajaran dan meningkatkan kemampuan siswa, Kkhususnya untuk
meningkatkan hasil belajar siswa. Bagi peneliti berikutnya hasil penelitian ini
diharapkan menjadi salah satu dasar dan masukan dalam melakukan penelitian

yang relevan.

Saran
Berdasarkan temuan yang diperoleh dalam penelitian ini, disarankan
sebagai berikut.

1. Kepada guru biologi, hendaknya memberi penjelasan yang lebih
mendalam tentang bembelajaran dengan model STAD dan TPS agar siswa
paham tentang langkah-langkah pembelajaran dengan model STAD dan
TPS.

2. Kepada guru biologi yang ingin menggunakan model pembelajaran dalam
kegiatan belajar mengajar hendaknya memperhatikan materi yang akan

diajarkan dan penggunaan waktu dengan efektif dan efisien.
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